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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat Large Language Models (LLMs) telah secara signifikan
mentransformasi lanskap pendidikan bahasa, dengan menghadirkan berbagai
kemungkinan baru dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih personal,
adaptif, dan mudah diakses. Kemajuan dalam arsitektur berbasis transformer serta
model multilingual memungkinkan LLMs untuk melakukan berbagai tugas linguistik
secara komprehensif, termasuk penerjemahan, generasi teks, koreksi tata bahasa,
dan penjawaban pertanyaan dengan tingkat akurasi yang semakin tinggi (Alrayzah
etal.,, 2026; Khader et al., 2025; Saiful Bari et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab, perkembangan ini menjadi sangat signifikan mengingat kompleksitas
linguistik bahasa Arab yang mencakup morfologi yang kaya, fenomena diglosia, serta
variasi dialek yang luas (Dahou et al., 2025; Hamed et al., 2025). Di Indonesia
(dimana bahasa Arab dipelajari secara luas di perguruan tinggi, pesantren, dan
lembaga keagamaan) meningkatnya akses terhadap teknologi Al seperti ChatGPT
mulai mengubah cara pembelajar berinteraksi dengan bahasa tersebut.
Transformasi ini mencerminkan pergeseran yang lebih luas menuju pembelajaran
berbantuan Al, di mana pembelajar semakin mengandalkan perangkat digital untuk
mendukung dan memediasi proses belajar mereka.

Meskipun perkembangan tersebut menjanjikan, integrasi LLMs dalam
pembelajaran bahasa Arab masih belum terstruktur secara sistematis dan
menimbulkan sejumlah persoalan krusial. Di satu sisi, pembelajar memperoleh
manfaat dari kecepatan dan kemudahan umpan balik yang dihasilkan oleh Al
Namun, di sisi lain, penggunaan LLMs secara luas juga menghadirkan risiko seperti
ketergantungan berlebihan (over-reliance), penurunan kemampuan berpikir kritis,
serta potensi ketidakakuratan linguistik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
output LLMs, meskipun tampak fasih, dapat mengandung hallucination, distorsi
semantik, atau interpretasi yang tidak sesuai secara kultural, terutama dalam
konteks bahasa dengan sumber daya terbatas seperti bahasa Arab (Alrashidi &
Mathkour, 2026; Hasanaath et al., 2025). Selain itu, sistem NLP bahasa Arab yang ada
masih cenderung bias terhadap Modern Standard Arabic (MSA), sehingga kurang
efektif dalam menangani variasi dialek atau konteks penggunaan yang spesifik
(Aftan etal,, 2026; Dahou et al., 2025). Dalam konteks Indonesia, di mana pembelajar
sering beralih antara ragam formal dan informal, keterbatasan ini berpotensi
menimbulkan implikasi pedagogis yang signifikan. Namun demikian, meskipun
adopsi LLMs berkembang pesat, pemahaman mengenai bagaimana pembelajar
benar-benar menggunakan teknologi ini dalam praktik masih sangat terbatas.

Literatur yang ada mengenai LLMs dan Arabic NLP telah memberikan
kontribusi penting dalam memahami kapabilitas teknis serta potensi aplikasi Al
dalam pemrosesan bahasa. Berbagai penelitian terkait sentiment analysis,
penerjemahan mesin, dan question answering menunjukkan efektivitas pendekatan
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berbasis LLMs dalam menangkap nuansa kontekstual dan semantic (Alrayzah et al.,
2026; Ferroud et al, 2026; Hithnawi et al., 2025). Di sisi lain, studi tentang
pembelajaran lintas bahasa (cross-lingual) dan multilingual menegaskan bahwa
transfer learning memungkinkan sistem NLP bahasa Arab memanfaatkan
pengetahuan dari bahasa dengan sumber daya tinggi untuk meningkatkan performa
dalam konteks sumber daya rendah (Ahmed & Huang, 2025; Bouaine et al., 2025).
Dalam ranah Computer-Assisted Language Learning (CALL), teknologi Al juga
terbukti mampu meningkatkan otonomi pembelajar, menyediakan umpan balik
instan, serta mendukung jalur pembelajaran yang lebih individual. Akan tetapi,
sebagian besar literatur ini masih bersifat teknis (berfokus pada kinerja model) atau
konseptual, dengan penekanan pada kerangka teoretis tanpa didukung oleh bukti
empiris dalam konteks pembelajaran yang spesifik.

Ketidakseimbangan tersebut menghasilkan kesenjangan penelitian yang
cukup signifikan, khususnya terkait dengan studi berbasis praktik dan kontekstual
mengenai penggunaan LLMs dalam pembelajaran bahasa Arab. Meskipun penelitian
sebelumnya telah membahas integrasi NLP dan pembelajaran bahasa pada tingkat
konseptual, bukti empiris mengenai bagaimana pembelajar berinteraksi dengan
LLMs dalam situasi nyata masih sangat terbatas, terutama di negara non-penutur
bahasa Arab seperti Indonesia. Selain itu, penelitian yang ada jarang mengeksplorasi
kesesuaian (alignment) atau ketidaksesuaian (mismatch) antara potensi manfaat
LLMs yang diidentifikasi dalam literatur dengan praktik penggunaannya oleh
pembelajar. Ketiadaan pemahaman ini membatasi pengembangan strategi
pedagogis yang kontekstual dan berbasis bukti dalam mengintegrasikan Al ke dalam
pendidikan bahasa. Di samping itu, konteks Indonesia masih relatif kurang terwakili
dalam penelitian global mengenai pembelajaran bahasa berbantuan Al, meskipun
memiliki populasi pembelajar bahasa Arab yang besar dan karakteristik ekosistem
pendidikan yang unik.

Sebagai respons terhadap kesenjangan tersebut, penelitian ini didorong oleh
kebutuhan untuk menghadirkan analisis yang komprehensif dan berlandaskan
konteks mengenai penggunaan LLMs dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia.
Dengan mengadopsi pendekatan metodologis hibrida yang menggabungkan
systematic literature review dengan data empiris eksploratif, penelitian ini berupaya
menjembatani kesenjangan antara potensi teoretis dan praktik aktual. Kontribusi
penelitian ini bersifat tiga arah. Pertama, penelitian ini mensintesis literatur terkait
LLMs, Arabic NLP, dan pembelajaran berbantuan Al untuk mengidentifikasi pola,
peluang, dan tantangan utama. Kedua, penelitian ini menyajikan temuan empiris
mengenai bagaimana pembelajar di Indonesia menggunakan LLMs dalam proses
belajar mereka, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
perilaku dan persepsi pembelajar. Ketiga, penelitian ini merumuskan implikasi
pedagogis yang dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang lingkungan
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pembelajaran berbasis Al yang lebih efektif dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan bidang dengan
menempatkan Arabic NLP dalam konteks pendidikan nyata, melampaui pendekatan
teoretis menuju analisis yang lebih aplikatif dan berbasis bukti.

Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian ini diarahkan oleh dua fokus
utama. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola penggunaan LLMs
oleh pembelajar bahasa Arab di Indonesia, termasuk tujuan, frekuensi, dan persepsi
manfaat penggunaannya. Kedua, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tantangan implementasi LLMs serta mengeksplorasi implikasi pedagogisnya,
dengan mengintegrasikan temuan dari literatur dan data empiris. Dengan menjawab
kedua tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pemahaman pembelajaran bahasa berbantuan Al serta menjadi landasan
bagi pengembangan praktik dan penelitian lanjutan dalam integrasi LLMs ke dalam
pendidikan bahasa Arab.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan  hybrid design  yang
mengintegrasikan Systematic Literature Review (SLR) dengan exploratory empirical
insight melalui survei mini. Pendekatan ini dipilih untuk menjembatani kesenjangan
antara temuan konseptual dalam literatur dan praktik nyata penggunaan Large
Language Models (LLMs) dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Secara
metodologis, SLR memungkinkan sintesis sistematis terhadap temuan-temuan
penelitian terkini yang terindeks Scopus, sedangkan komponen empiris
memberikan validasi kontekstual berbasis data lapangan (Kitchenham & Charters,
2007; Snyder, 2019). Prosedur SLR dalam penelitian ini mengacu pada prinsip
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk
memastikan transparansi dan replikasi, sementara pendekatan survei digunakan
untuk menangkap pola penggunaan, persepsi, dan tantangan yang dihadapi oleh
pembelajar bahasa Arab dalam konteks Indonesia.

Komponen Systematic Literature Review dilakukan dengan menetapkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat (Lame, 2019). Kriteria inklusi meliputi: (1)
artikel yang terindeks Scopus pada rentang tahun 2025-2026; (2) penelitian yang
berfokus pada Arabic NLP, LLMs, atau Al dalam pembelajaran bahasa; dan (3) studi
yang membahas aspek penggunaan, kinerja, atau implikasi teknologi terhadap
proses pembelajaran. Artikel-artikel yang memenubhi kriteria ini mencakup berbagai
domain seperti sentiment analysis, machine translation, question answering, serta
pemrosesan dialek bahasa Arab. Selain itu, studi tentang transfer learning dan model
multilingual juga diintegrasikan untuk memperkaya pemahaman mengenai
kapabilitas LLMs dalam konteks bahasa Arab. Proses seleksi dilakukan melalui
tahapan identifikasi, penyaringan judul dan abstrak, serta evaluasi teks penuh,
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sehingga menghasilkan kumpulan literatur yang representatif dan relevan. Data dari
literatur tersebut kemudian dianalisis menggunakan pendekatan thematic synthesis
untuk mengidentifikasi pola penggunaan, manfaat, tantangan, dan implikasi
pedagogis.

Komponen empiris dalam penelitian ini menggunakan metode survei
kuantitatif deskriptif dengan instrumen kuesioner berbasis skala Likert (Koo & Yang,
2025). Responden penelitian adalah mahasiswa program studi pendidikan bahasa
Arab di Indonesia yang telah memasuki tahun ketiga (semester 5 ke atas), baik dari
perguruan tinggi negeri maupun swasta. Selain itu, responden mencakup mahasiswa
yang tinggal di pesantren maupun non-pesantren, sehingga memungkinkan
representasi yang lebih komprehensif terhadap variasi latar belakang pembelajaran.
Pemilihan responden dilakukan dengan teknik purposive sampling (Rai & Thapa,
2015; Tajik et al, 2025), dengan pertimbangan bahwa mahasiswa pada tahap
tersebut telah memiliki pengalaman belajar bahasa Arab yang cukup serta
kemungkinan telah terpapar penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran. Jumlah
responden ditargetkan berada pada kisaran 30-100 partisipan, yang dianggap
memadai untuk analisis deskriptif dalam studi eksploratif.

Instrumen penelitian disusun untuk mengukur beberapa variabel utama,
yaitu: (1) frekuensi penggunaan LLMs, (2) tujuan penggunaan (misalnya
penerjemahan, penulisan, atau pemahaman tata bahasa), (3) persepsi manfaat, (4)
tantangan yang dihadapi, serta (5) dampak terhadap perilaku belajar. Kuesioner
disebarkan secara daring menggunakan platform Google Form untuk memudahkan
akses dan partisipasi responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
teknik statistik deskriptif, termasuk perhitungan persentase dan nilai rata-rata, guna
menggambarkan pola umum penggunaan LLMs dalam pembelajaran bahasa Arab.
Hasil analisis ini kemudian diinterpretasikan secara kritis dengan
mempertimbangkan konteks pendidikan di Indonesia serta temuan-temuan dari
literatur yang telah disintesis sebelumnya.

Untuk mengintegrasikan kedua komponen penelitian, digunakan analytical
integration framework yang menghubungkan temuan literatur dengan data empiris
(Creswell & Creswell, 2017). Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kesesuaian (alignment) maupun ketidaksesuaian (mismatch) antara potensi LLMs
yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya dan praktik penggunaannya oleh
mahasiswa di Indonesia. Misalnya, manfaat seperti personalisasi pembelajaran dan
umpan balik instan yang banyak dilaporkan dalam literatur dibandingkan dengan
persepsi nyata mahasiswa terhadap efektivitas LLMs. Demikian pula, tantangan
seperti bias model, kesalahan output, dan over-reliance dianalisis dalam konteks
pengalaman pengguna aktual. Dengan pendekatan integratif ini, penelitian tidak
hanya menghasilkan sintesis teoretis, tetapi juga memberikan insight aplikatif yang
relevan bagi pengembangan strategi pedagogis berbasis Al dalam pembelajaran

Hal 31



Rosyad

Pemanfaatan LLMs dalam Pembelajaran Bahasa Arab

bahasa Arab di Indonesia. Untuk meningkatkan transparansi dan keterulangan
penelitian, desain metodologi hybrid yang digunakan dalam studi ini dirangkum
secara sistematis dalam Tabel 1.

Tabel 1. Desain Metodologi Hybrid- Systematic Review dan Survei Empiris

Komponen Aspek Deskripsi Implementasi dalam Studi
Desain Penelitian Pendekatan Hybrid design (SLR + survei Integrasi sintesis literatur dan
empiris) data lapangan
Tujuan Analisis praktik penggunaan Menghubungkan temuan

LLMs dan implikasi pedagogis

teoretis dan empiris

Systematic Review
(SLR)

Jenis Review

Systematic Literature Review
(PRISMA-informed)

Seleksi artikel secara sistematis
dan transparan

Kriteria Inklusi

Scopus (2025-2026), Arabic NLP,
LLMs, Al dalam pembelajaran

>75% dataset utama digunakan

Sumber Data

Database Scopus

Artikel ilmiah bereputasi
internasional

Teknik Analisis Thematic synthesis Identifikasi pola: penggunaan,
manfaat, tantangan, implikasi
pedagogis

Komponen Empiris Desain Survei kuantitatif deskriptif Pengumpulan data berbasis
kuesioner

Responden Mahasiswa pendidikan bahasa PTN/PTS; pesantren & non-

Arab (semester >5) pesantren
Teknik Sampling Purposive sampling Berdasarkan pengalaman

belajar & paparan Al

Jumlah Partisipan

Skala kecil-menengah

+30-100 responden

Instrumen Penelitian

Jenis Instrumen

Kuesioner skala Likert

Mengukur persepsi dan perilaku
penggunaan LLMs

Variabel Frekuensi, tujuan penggunaan, Terstruktur dalam beberapa
manfaat, tantangan, dampak indikator
belajar
Pengumpulan Data Platform Survei daring Google Form
Teknik Self-administered questionnaire Akses fleksibel bagi responden
Analisis Data Empiris Teknik Analisis Statistik deskriptif Persentase, mean, distribusi

Tujuan Analisis

Mengidentifikasi pola
penggunaan dan persepsi
mahasiswa

Interpretasi berbasis konteks
Indonesia

Integrasi Analisis

Pendekatan

Analytical integration framework

Menghubungkan hasil SLR dan
survei

Fokus Integrasi

Alignment vs mismatch

Perbandingan literatur vs
praktik nyata

Output

Insight pedagogis aplikatif

Rekomendasi implementasi
LLMs dalam pembelajaran

HASIL

Temuan Berbasis Literatur

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa penggunaan Large Language
Models (LLMs) dalam konteks Arabic NLP dan pembelajaran bahasa secara umum
didominasi oleh fungsi-fungsi berbasis teks yang mendukung pemrosesan linguistik
dasar hingga lanjutan. Studi-studi terkini mengindikasikan bahwa LLMs banyak
dimanfaatkan untuk penerjemahan otomatis, koreksi tata bahasa, penyusunan teks,
serta penyediaan jawaban berbasis konteks (Alrayzah et al., 2026; Ferroud et al,,
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2026). Dalam konteks bahasa Arab, penggunaan ini menjadi semakin signifikan
karena kompleksitas morfologis dan sintaktis bahasa Arab yang menuntut dukungan
teknologi untuk memfasilitasi pemahaman dan produksi bahasa (Dahou et al.,, 2025).
Selain itu, model berbasis transformer memungkinkan pengguna untuk memperoleh
respons yang relatif kontekstual dan adaptif, sehingga meningkatkan efisiensi proses
belajar.

Lebih lanjut, literatur juga menunjukkan bahwa LLMs tidak hanya digunakan
sebagai alat bantu pasif, tetapi mulai berfungsi sebagai asisten belajar interaktif.
Dalam beberapa studi, LLMs digunakan untuk mensimulasikan percakapan,
menjelaskan konsep linguistik, serta memberikan umpan balik terhadap kesalahan
pengguna (Hithnawi et al,, 2025; Khader et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab, hal ini membuka peluang bagi pembelajar untuk mengakses
lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan mandiri. Namun demikian, pola
penggunaan ini masih cenderung bersifat individual dan belum terintegrasi secara
sistematis dalam desain pembelajaran formal. Sebagaimana dirangkum dalam Tabel
2, pola penggunaan LLMs dalam pembelajaran bahasa Arab didominasi oleh fungsi
penerjemahan, koreksi tata bahasa, dan penulisan teks.

Literatur secara konsisten menunjukkan bahwa salah satu manfaat utama
LLMs dalam pembelajaran bahasa adalah kemampuannya dalam menyediakan akses
instan terhadap informasi linguistik dan umpan balik yang cepat. Dalam studi
sentiment analysis dan text processing, LLMs terbukti mampu memberikan respons
yang akurat dan kontekstual, sehingga dapat membantu pembelajar memahami
struktur bahasa dengan lebih efisien (Ferroud et al., 2026; Shi & Agrawal, 2025).
Selain itu, kemampuan LLMs dalam menangani berbagai tugas sekaligus
menjadikannya sebagai alat multifungsi yang mendukung berbagai aspek
pembelajaran, mulai dari pemahaman hingga produksi bahasa.

Selain efisiensi, manfaat lain yang menonjol adalah personalisasi
pembelajaran. LLMs memungkinkan pembelajar untuk menyesuaikan tingkat
kesulitan, jenis pertanyaan, serta gaya interaksi sesuai kebutuhan individu (Ahmed
& Huang, 2025; Bouaine et al., 2025). Dalam konteks bahasa Arab, hal ini sangat
penting mengingat variasi tingkat kompetensi dan latar belakang pembelajar.
Teknologi ini juga mendukung pembelajaran mandiri (self-directed learning), di
mana pembelajar dapat mengeksplorasi materi tanpa ketergantungan penuh pada
pengajar. Dengan demikian, LLMs berpotensi meningkatkan otonomi belajar
sekaligus memperluas akses terhadap sumber belajar berkualitas.

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, literatur juga mengidentifikasi
sejumlah tantangan signifikan dalam penggunaan LLMs, khususnya dalam konteks
bahasa Arab. Salah satu tantangan utama adalah ketidakakuratan output dan
fenomena hallucination, di mana model menghasilkan informasi yang tampak benar
tetapi sebenarnya tidak valid (Alrashidi & Mathkour, 2026; Hasanaath et al., 2025).
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Selain itu, bias linguistik -terutama dominasi Modern Standard Arabic (MSA)-
menyebabkan keterbatasan dalam memahami variasi dialek (Aftan et al, 2026;
Dahou et al, 2025). Tantangan lain yang sering disoroti adalah potensi
ketergantungan berlebihan (over-reliance), yang dapat mengurangi kemampuan
berpikir kritis pembelajar serta menghambat proses internalisasi bahasa. Oleh
karena itu, meskipun LLMs menawarkan efisiensi, penggunaannya memerlukan
pendekatan pedagogis yang terarah dan kritis. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa
tantangan utama LLMs mencakup hallucination, bias linguistik, dan ketergantungan

Pemanfaatan LLMs dalam Pembelajaran Bahasa Arab

pengguna.

Tabel 2. Sintesis Tematik Penggunaan, Manfaat, dan Tantangan LLMs dalam Pembelajaran

Bahasa Arab
Dimensi Kategori Tematik  Deskripsi Temuan Implikasi terhadap Pembelajaran
Pola Penerjemahan LLMs digunakan untuk Mempermudah pemahaman teks,
Penggunaan menerjemahkan teks Arab- tetapi berpotensi mengurangi
Indonesia dan sebaliknya proses analisis mandiri
Koreksi Tata Digunakan untuk memperbaiki =~ Meningkatkan akurasi bahasa,
Bahasa struktur kalimat dan kesalahan = namun dapat menurunkan
gramatikal kesadaran linguistik
Penulisan Teks Membantu dalam menyusun Mendukung produksi bahasa, tetapi
kalimat/paragraf bahasa Arab berisiko menghasilkan
ketergantungan
Asisten Interaktif Digunakan untuk menjawab Mendorong pembelajaran mandiri
pertanyaan dan menjelaskan dan eksploratif
konsep
Manfaat Akses Instan Memberikan jawaban dan Meningkatkan efisiensi belajar
penjelasan secara cepat
Personalisasi Menyesuaikan tingkat kesulitan =~ Mendukung pembelajaran adaptif
dan kebutuhan pembelajar
Umpan Balik Cepat  Memberikan koreksi dan saran =~ Mempercepat proses perbaikan
secara langsung bahasa
Pembelajaran Memfasilitasi self-directed Meningkatkan otonomi belajar
Mandiri learning
Tantangan Hallucination Output tidak selalu akuratatau  Berisiko menimbulkan miskonsepsi

valid

Bias Linguistik

Dominasi MSA dan
keterbatasan dialek

Mengurangi relevansi dalam
konteks nyata

Over-reliance

Ketergantungan berlebihan
pada Al

Menghambat berpikir kritis

Kurangnya
Verifikasi

Pengguna jarang mengecek
kebenaran output

Menurunkan kualitas pembelajaran

Temuan Empiris (Konteks Indonesia)
Hasil survei terhadap mahasiswa pendidikan bahasa Arab di Indonesia

menunjukkan bahwa penggunaan LLMs telah menjadi bagian integral dalam
aktivitas belajar sehari-hari. Mayoritas responden melaporkan bahwa mereka
menggunakan LLMs secara rutin, dengan frekuensi penggunaan berada pada
kategori cukup sering hingga sangat sering. Pola penggunaan yang paling dominan
adalah untuk penerjemahan teks bahasa Arab ke bahasa Indonesia atau sebaliknya,
diikuti oleh penggunaan untuk menyusun kalimat atau paragraf dalam bahasa Arab,
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serta memahami struktur tata bahasa. Temuan ini menunjukkan bahwa LLMs
berfungsi sebagai alat bantu utama dalam mengatasi kesulitan linguistik yang
dihadapi pembelajar.

Selain itu, penggunaan LLMs cenderung bersifat pragmatis dan berorientasi
pada penyelesaian tugas. Responden mengindikasikan bahwa mereka menggunakan
Al terutama ketika menghadapi tugas akademik, seperti menerjemahkan teks kitab,
menyusun esai, atau memahami materi perkuliahan. Hal ini menunjukkan bahwa
LLMs tidak hanya digunakan sebagai alat eksplorasi, tetapi juga sebagai strategi
penyelesaian masalah secara cepat, yang dalam beberapa kasus dapat menggantikan
proses belajar yang lebih mendalam.

Dari segi persepsi manfaat, mayoritas responden menyatakan bahwa LLMs
memberikan kemudahan signifikan dalam proses belajar bahasa Arab. Responden
menilai bahwa Al membantu mereka memahami teks yang kompleks, memperbaiki
kesalahan bahasa, serta mempercepat penyelesaian tugas. Selain itu, responden juga
mengapresiasi kemampuan LLMs dalam memberikan penjelasan yang relatif jelas
dan mudah dipahami, sehingga mendukung pembelajaran mandiri.

Lebih lanjut, LLMs juga dianggap sebagai alat yang meningkatkan efisiensi
waktu belajar. Responden menyatakan bahwa penggunaan Al memungkinkan
mereka untuk menghemat waktu dalam memahami materi, sehingga dapat
dialokasikan untuk aktivitas lain. Namun demikian, beberapa responden juga
mengindikasikan bahwa manfaat tersebut bergantung pada kemampuan pengguna
dalam memanfaatkan Al secara tepat, sehingga literasi Al menjadi faktor penting
dalam memaksimalkan potensi teknologi ini.

Meskipun memberikan manfaat, hasil survei juga mengungkapkan sejumlah
tantangan yang dihadapi oleh pembelajar. Salah satu tantangan utama adalah
ketidakakuratan output, di mana responden menemukan bahwa hasil terjemahan
atau penjelasan yang diberikan Al tidak selalu benar. Selain itu, responden juga
mengidentifikasi adanya kecenderungan untuk terlalu bergantung pada Al, terutama
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Tantangan lain yang muncul adalah kurangnya kemampuan untuk
memverifikasi kebenaran informasi yang diberikan oleh Al. Beberapa responden
mengakui bahwa mereka cenderung menerima output Al tanpa melakukan
pengecekan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan adanya risiko terhadap kualitas
pembelajaran, terutama jika penggunaan Al tidak diimbangi dengan kemampuan
berpikir kritis. Tabel 3 juga menunjukkan bahwa ketergantungan dan kurangnya
verifikasi merupakan tantangan utama dalam penggunaan LLMs.

Temuan empiris juga menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar akibat
penggunaan LLMs. Sebagian responden menunjukkan kecenderungan menuju
pembelajaran pasif, di mana mereka lebih mengandalkan Al dibandingkan dengan
usaha mandiri dalam memahami materi. Namun, di sisi lain, terdapat juga responden
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yang menggunakan Al secara reflektif, yaitu sebagai alat bantu untuk memperdalam
pemahaman. Variasi ini menunjukkan bahwa dampak LLMs terhadap perilaku
belajar sangat bergantung pada strategi penggunaan dan tingkat literasi digital
pembelajar. Untuk memberikan gambaran komprehensif terhadap hasil survei,
ringkasan temuan empiris terkait penggunaan LLMs oleh mahasiswa pembelajar
bahasa Arab di Indonesia disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Penggunaan LLMs oleh Mahasiswa Pembelajar Bahasa Arab di Indonesia

Dimensi Indikator Temuan Utama (Deskriptif) Interpretasi Akademik
Pola Frekuensi Mayoritas responden menggunakan LLMs telah menjadi bagian
Penggunaan  penggunaan LLMs pada kategori cukup sering- integral dalam aktivitas belajar
sangat sering
Tujuan: Penggunaan paling dominan LLMs berfungsi sebagai alat
Penerjemahan bantu utama memahami teks
Tujuan: Digunakan untuk menyusun Mendukung produksi bahasa,
Penulisan kalimat/paragraf tetapi berpotensi menggantikan
proses belajar aktif
Tujuan: Digunakan untuk memahami struktur =~ Membantu klarifikasi konsep
Grammar bahasa linguistik
Persepsi Kemudahan Responden menyatakan LLMs sangat ~ Mendukung pembelajaran
Manfaat belajar membantu memahami materi mandiri
Efisiensi waktu Mayoritas menyatakan Al Meningkatkan produktivitas
mempercepat penyelesaian tugas belajar
Kejelasan Penjelasan dianggap mudah dipahami LLMs berfungsi sebagai tutor
penjelasan alternatif
Tantangan Ketidakakuratan = Responden menemukan kesalahan Menunjukkan keterbatasan
output pada hasil Al reliabilitas
Ketergantungan  Tingkat ketergantungan cukup tinggi Berpotensi mengurangi
kemandirian kognitif
Kurangnya Responden jarang mengecek ulang Risiko miskonsepsi meningkat
verifikasi hasil Al
Perilaku Pola belajar Sebagian cenderung pasif LLMs menggantikan proses
Pembelajar eksplorasi
Berpikir kritis Terjadi penurunan pada sebagian Perlu intervensi pedagogis
responden
Variasi Ada pengguna reflektif dan non- Literasi Al menjadi faktor
penggunaan reflektif pembeda utama

Sintesis (Literatur dan Temuan Empiris)

Integrasi antara temuan literatur dan data empiris menunjukkan adanya
kesesuaian sekaligus kesenjangan dalam penggunaan LLMs. Dari sisi kesesuaian,
baik literatur maupun data empiris menunjukkan bahwa LLMs memberikan manfaat
signifikan dalam hal efisiensi, aksesibilitas, dan dukungan pembelajaran mandiri.
Namun, terdapat kesenjangan dalam hal tingkat ketergantungan pengguna, di mana
data empiris menunjukkan kecenderungan over-reliance yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang dilaporkan dalam literatur.
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Selain itu, literatur cenderung menekankan potensi pedagogis LLMs,
sementara temuan empiris menunjukkan bahwa penggunaan di lapangan masih
bersifat pragmatis dan belum terintegrasi secara pedagogis. Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan strategi pembelajaran
yang mampu mengarahkan penggunaan LLMs secara lebih efektif dan kritis dalam
konteks pembelajaran bahasa Arab di Indonesia.

PEMBAHASAN
Interpretasi Penggunaan LLM dalam Konteks Indonesia

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Large Language
Models (LLMs) oleh mahasiswa pembelajar bahasa Arab di Indonesia tidak hanya
merefleksikan tren global dalam pemanfaatan Al, tetapi juga memperlihatkan
karakteristik kontekstual yang khas. Secara umum, dominasi penggunaan LLMs
untuk penerjemahan, penulisan, dan pemahaman tata bahasa sebagaimana
ditunjukkan dalam Tabel 3 sejalan dengan temuan literatur internasional yang
menempatkan LLMs sebagai alat bantu linguistik multifungsi (Alrayzah et al., 2026;
Ferroud et al., 2026). Namun, dalam konteks Indonesia, pola penggunaan tersebut
cenderung bersifat instrumental dan pragmatis, di mana LLMs dimanfaatkan
terutama untuk menyelesaikan tugas akademik secara efisien. Hal ini menunjukkan
bahwa orientasi penggunaan teknologi masih didominasi oleh kebutuhan jangka
pendek, bukan sebagai bagian dari strategi pembelajaran jangka panjang.

Lebih lanjut, konteks sosio-edukatif Indonesia (terutama keberadaan
institusi seperti pesantren dan sistem pendidikan berbasis kurikulum formal)
mempengaruhi cara mahasiswa berinteraksi dengan teknologi. Mahasiswa yang
berasal dari latar belakang pesantren, misalnya, cenderung memiliki pengalaman
belajar yang lebih berbasis teks klasik dan analisis manual, sehingga penggunaan
LLMs dapat berfungsi sebagai alat bantu yang mempercepat pemahaman. Namun,
pada saat yang sama, hal ini juga berpotensi menggeser proses belajar dari yang
bersifat reflektif menjadi lebih instan. Fenomena ini mengindikasikan adanya
transisi epistemologis, di mana otoritas pengetahuan mulai bergeser dari teks dan
guru ke sistem Al.

Dari perspektif kognitif, temuan empiris menunjukkan adanya variasi dalam
cara mahasiswa memanfaatkan LLMs. Sebagian mahasiswa menggunakan LLMs
secara reflektif sebagai alat bantu untuk memperdalam pemahaman, sementara
sebagian lainnya menunjukkan kecenderungan untuk bergantung secara berlebihan
tanpa proses verifikasi. Pola ini menguatkan temuan sebelumnya bahwa penggunaan
LLMs dapat menghasilkan dua efek yang berbeda, yaitu augmentasi kognitif atau
justru reduksi kognitif, tergantung pada tingkat literasi digital dan strategi
penggunaan (Khader et al,, 2025; Shi & Agrawal, 2025). Dalam konteks ini, LLMs
tidak bersifat netral, melainkan berperan sebagai mediator yang membentuk cara
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berpikir dan belajar pengguna. Untuk memperjelas hubungan antara konteks lokal,
pola penggunaan LLMs, dan dampaknya terhadap proses belajar, model konseptual
disajikan pada Gambar 1.

‘ Contextual Factors (Indonesia)
Sistem pendidikan (kampus & pesantren) - Budaya belajar (teacher-centered) -

| Literasi digital - Akses teknologi U

| LLMs Usage Patterns
Translation -Writing assistance - support -Task-oriented use

| Learner Interaction Mode
| Reflective use - Instrumental use - Dependency (over-reliance)

‘ Cognitive & Learning Outcomes

Learning efficiency - Autonomy - Critical thinking (if misused) - Surface learning

| risk U

| Pedagogical Response

Al literacy - Guided learning - Teacher as facilitator - Curriculum adaptation

Gambar 1. Model Kontekstual Penggunaan LLM dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia

Selain itu, fenomena over-reliance yang teridentifikasi dalam data empiris
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi pedagogis LLMs yang diuraikan
dalam literatur dan praktik penggunaannya di lapangan. Literatur cenderung
menekankan kemampuan LLMs dalam mendukung pembelajaran mandiri dan
personalisasi (Ahmed & Huang, 2025; Bouaine et al, 2025), namun dalam
praktiknya, mahasiswa sering kali menggunakan Al sebagai substitusi dari proses
belajar itu sendiri. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam
pendidikan tidak hanya bergantung pada kapabilitas teknologi, tetapi juga pada
konteks penggunaan dan kesiapan pengguna (Firmansyah et al., 2025; Granstrom &
Oppi, 2025; Mustafa et al.,, 2025).

Secara keseluruhan, interpretasi terhadap temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan LLMs dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia berada pada fase
transisional. Di satu sisi, teknologi ini membuka peluang besar untuk meningkatkan
akses dan efisiensi pembelajaran, tetapi di sisi lain, juga menghadirkan tantangan
baru terkait kualitas proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
lebih sistematis untuk mengarahkan penggunaan LLMs agar selaras dengan tujuan
pembelajaran yang lebih mendalam dan berkelanjutan.

Implikasi Pedagogis

Implikasi pedagogis dari temuan penelitian ini menegaskan perlunya
redefinisi peran teknologi, guru, dan pembelajar dalam ekosistem pembelajaran
bahasa Arab berbasis Al. Pertama, LLMs tidak lagi dapat dipandang sekadar sebagai
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alat bantu tambahan, melainkan sebagai komponen integral dalam proses
pembelajaran yang memerlukan integrasi pedagogis yang terencana. Hal ini
menuntut adanya perubahan paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher-centered) menuju pembelajaran yang bersifat Al-assisted dan learner-
centered (Atasoy, 2025; Meng et al., 2025; Yadav et al., 2025). Dalam konteks ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan penggunaan teknologi secara kritis
dan reflektif.

Kedua, temuan mengenai kecenderungan over-reliance menunjukkan
pentingnya pengembangan literasi Al (Al literacy) sebagai bagian dari kompetensi
pembelajar (Chee et al., 2025). Literasi ini mencakup kemampuan untuk memahami
cara kerja Al, mengevaluasi keakuratan output, serta menggunakan teknologi secara
etis dan bertanggung jawab (Eguchi et al., 2026; Pandey, 2025). Tanpa literasi yang
memadai, penggunaan LLMs berpotensi menurunkan kualitas pembelajaran,
sebagaimana ditunjukkan oleh kecenderungan mahasiswa untuk menerima output
Al tanpa verifikasi. Oleh karena itu, integrasi LLMs dalam pembelajaran harus
disertai dengan strategi penguatan keterampilan berpikir kritis.

Ketiga, kurikulum pembelajaran bahasa Arab perlu disesuaikan untuk
mengakomodasi keberadaan teknologi Al (Qian et al., 2025; Salendab et al., 2026).
Hal ini dapat dilakukan dengan merancang aktivitas pembelajaran yang tidak hanya
memanfaatkan LLMs sebagai alat bantu, tetapi juga mendorong siswa untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan merefleksikan output Al. Misalnya, tugas yang
meminta siswa membandingkan hasil terjemahan Al dengan analisis manual dapat
membantu mengembangkan kesadaran linguistik dan kritis. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip Computer-Assisted Language Learning (CALL) yang menekankan
integrasi teknologi secara pedagogis (Chapelle, 2005). Gambar 2 juga menegaskan
bahwa transformasi pedagogis tidak dapat terjadi tanpa adanya desain intervensi
yang sistematis.

| | Pedagogical

Transformation

Pedagogical ‘
Risks |

* Surface learning
* Reduced critical thinking

* Passivelearning behavior
* Misconception of language

» Hallucination & inaccuracy

« Over-reliance on Al

» Low Al literacy

» Lack of pedagogical
integration

» Teacher readiness gap

« Balanced Al use
» Improved critical thinking
« Sustainable learning

* Responsible Al integration

Al literacy training
o Critical thinking tasks
 Guided Al use
 Reflective learning design

 Teacher - facilitator

o Al-assistedlearning

« Student-centered
approach

» Adaptive curriculum

Implementation‘ Pedagogical ‘ Expected
| Challenges | | Interventions | | Outcomes |

Gambar 2. Kerangka Respons Pedagogis untuk Integrasi LLM dalam Pembelajaran Bahasa
Arab
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Keempat, implikasi pedagogis juga mencakup perlunya pelatihan bagi
pengajar dalam memanfaatkan LLMs secara efektif. Banyak pengajar yang belum
memiliki pemahaman yang cukup tentang potensi dan keterbatasan Al, sehingga
sulit untuk mengintegrasikannya dalam pembelajaran (Mohammed et al., 2025;
Razouki et al, 2025; Srinivasan et al, 2025). Oleh karena itu, pengembangan
profesional guru menjadi aspek krusial dalam memastikan bahwa teknologi
digunakan secara optimal dan tidak sekadar menjadi alat bantu teknis.

Terakhir, penggunaan LLMs dalam pembelajaran bahasa Arab membuka
peluang untuk mengembangkan model pembelajaran yang lebih fleksibel dan
adaptif (Nabil et al., 2025; Saiful Bari et al,, 2025; Sense et al.,, 2026). Namun,
fleksibilitas ini harus diimbangi dengan kerangka pedagogis yang jelas agar tidak
mengarah pada pembelajaran yang dangkal. Dengan demikian, implikasi utama dari
penelitian ini adalah perlunya desain pembelajaran berbasis Al yang terstruktur,
kritis, dan kontekstual, yang mampu memaksimalkan potensi LLMs sekaligus
meminimalkan risikonya.

Tantangan dan Arah Penelitian Masa Depan

Meskipun temuan penelitian ini menunjukkan potensi besar LLMs dalam
mendukung pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, sejumlah tantangan struktural
dan konseptual masih perlu diatasi secara sistematis. Salah satu tantangan utama
adalah ketidakseimbangan antara kemajuan teknologi dan kesiapan pedagogis, di
mana adopsi LLMs oleh mahasiswa berlangsung lebih cepat dibandingkan dengan
kemampuan institusi pendidikan dalam mengintegrasikannya secara efektif. Hal ini
menciptakan kesenjangan antara praktik penggunaan teknologi di tingkat individu
dan kebijakan pembelajaran di tingkat institusi. Selain itu, tantangan terkait akurasi
dan reliabilitas output LLMs, termasuk fenomena hallucination dan bias linguistik,
tetap menjadi isu krusial dalam konteks bahasa Arab yang memiliki kompleksitas
tinggi (Dahou et al., 2025; Hasanaath et al,, 2025). Tantangan lain yang tidak kalah
penting adalah risiko degradasi kemampuan berpikir kritis, yang dapat terjadi ketika
pembelajar terlalu bergantung pada Al tanpa proses refleksi yang memadai. Dalam
konteks Indonesia, tantangan ini diperparah oleh variasi kualitas pendidikan, akses
teknologi, serta tingkat literasi digital yang tidak merata.

Kedepan, arah penelitian dan pengembangan dalam bidang ini perlu
difokuskan pada penguatan integrasi antara teknologi dan pedagogi (Dubey &
Crevar, 2025; Yin, 2025). Pertama, diperlukan pengembangan framework
pembelajaran berbasis Al yang secara eksplisit mengatur bagaimana LLMs
digunakan dalam proses belajar, termasuk mekanisme evaluasi dan kontrol kualitas.
Kedua, penelitian selanjutnya perlu mengadopsi pendekatan empiris yang lebih
mendalam, seperti studi longitudinal atau eksperimen pedagogis, untuk mengukur
dampak jangka panjang penggunaan LLMs terhadap kompetensi bahasa. Ketiga,
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pengembangan dataset dan model yang lebih representatif terhadap variasi bahasa
Arab, termasuk dialek, menjadi prioritas untuk meningkatkan relevansi teknologi.
Keempat, kolaborasi lintas disiplin antara ahli NLP, pendidik bahasa, dan pembuat
kebijakan sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang
inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, masa depan pembelajaran bahasa
Arab berbasis Al tidak hanya bergantung pada inovasi teknologi, tetapi juga pada
kemampuan kita dalam merancang sistem pembelajaran yang etis, kritis, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi pembelajar secara holistik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Large Language Models (LLMs) memiliki
potensi transformasional dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, khususnya
dalam meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan fleksibilitas proses belajar. Temuan
literatur menunjukkan bahwa LLMs mampu mendukung berbagai tugas linguistik
secara efektif, mulai dari penerjemahan hingga produksi teks, sementara data
empiris memperlihatkan bahwa mahasiswa telah mengadopsi teknologi ini secara
luas dalam praktik belajar sehari-hari. Namun demikian, penggunaan LLMs yang
belum terintegrasi secara pedagogis menimbulkan berbagai risiko, termasuk
ketergantungan berlebihan, penurunan kemampuan berpikir kritis, serta potensi
miskonsepsi akibat ketidakakuratan output. Oleh karena itu, kontribusi utama
penelitian ini terletak pada upaya menjembatani kesenjangan antara potensi
teknologi dan praktik pembelajaran melalui pendekatan hybrid yang
mengintegrasikan sintesis literatur dan temuan empiris. Secara konseptual, studi ini
menawarkan arah baru dalam pengembangan Al-assisted Arabic language learning
di Indonesia, yang menekankan pentingnya integrasi teknologi dengan desain
pedagogis yang kritis dan kontekstual.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Pertama, komponen empiris masih bersifat eksploratif dengan
jumlah responden terbatas, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara
hati-hati. Kedua, pendekatan survei deskriptif belum mampu menangkap dinamika
penggunaan LLMs secara mendalam, seperti proses kognitif atau interaksi jangka
panjang antara pembelajar dan teknologi. Ketiga, fokus penelitian yang terbatas
pada konteks Indonesia juga membatasi komparabilitas dengan konteks global. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan desain yang
lebih komprehensif, seperti studi longitudinal atau eksperimen pedagogis, guna
mengevaluasi dampak jangka panjang penggunaan LLMs terhadap kompetensi
bahasa. Selain itu, pengembangan model pembelajaran berbasis Al yang terstruktur
serta peningkatan literasi Al di kalangan pembelajar dan pengajar menjadi agenda
penting untuk memastikan bahwa integrasi teknologi tidak hanya meningkatkan
efisiensi, tetapi juga kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
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